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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah di jelaskan oleh peneliti pada bab 

sebelumnya, maka hasil yang didapatkan bisa di simpulkan sebagai berikut: 

1. Peran media sosial sebagai media kampanye politik menjadi sarana yang 

efektif dalam proses komunikasi politik, khususnya dalam konteks 

kampanye pemilu yang dapat menjadi perantara para politisi dengan 

konstituennya, yaitu antara komunikator dengan komunikan, terutama 

dalam pemilih kaum millenial. Hal ini dikarenakan hampir sebagian 

besar anak muda telah menggunaan media sosial sebagai media 

alternatif berkomunikasi antar sesama. 

2. Dari penjelasan di bab sebelumnya, terungkap bahwa pengaruh dari 

Kampanye Hitam terhadap Kaum Millenial di Desa Tumbukan Banyu 

relatif kecil, mayoritas narasumber tidak langsung percaya jika 

kampanye seperti itu tidak disertakan bukti dan data yang valid, bahkan 

ada yang bersifat apatis terhadap hal tersebut, dikarenakan Pengetahuan 

dan kecakapan Kaum Millenial di Desa Tumbukan Banyu untuk 

menggunakan media digital, alat-alat komunikasi, dan mengevaluasi 

informasi, serta literasi digital dalam membaca suatu berita, sudah bisa 

dikatakan sehat dan bijak. 
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B. Saran 

1. Diharapkan kepada pemerintah dapat menindak tegas para pelaku 

penyebar hoax atau fitnah dan membatasi gerak akun media sosial 

para pelaku dalam menanggulangi kampanye hitam dan ujaran 

kebencian dalam masyarakat, karena kampanye hitam dan ujaran 

kebencian semakin menunjukan taringnya terlebih dalam pelaksanaan 

pemilu khususnya pada Pilpres 2019. 

2. Diharapkan kepada seluruh lapisan masyarakat tidak hanya kaum 

millenial, supaya dapat memahami dan mengerti akan pentingnya 

politik dan juga hukum untuk menambah pengetahuan masyarakat  

supaya mentaati hukum, serta lebih meningkatkan literasi digital 

dalam menangkap suatu informasi agar tidak ditelan mentah-mentah 

tanpa ada fakta dan kejelasan dalam suatu informasi, sehingga 

nantinya para pelaku penyebar hoax atau fitnah tidak akan berani 

melakukan kejahatan kampanye hitam dan ujaran kebencian. 

3. Diharapkan kepada calon peneliti yang berkepentingan agar dapat 

menjadi salah satu sumbangan ilmu dan bahan pemikiran dalam 

menyikapi berbagai macam bentuk kegiatan kampanye pemilu, 

terutama mengenai tindakan kampanye hitam. 

 


